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RINGKASAN

Penelitian mengenat beberapa aspek biolo-
gts ikan genggehek, Mystacoleucus marginatus
(C.V.) dari waduk (danau buatan! Jatiluhur de-
kat Purwakarta, Jawa Barat, telah dilakukan
pada tahun 1974 dan awal tahun 1975. Plankton
hewani dan nabati bersama-sama dengan detritus
adalah obyek-obyek makanan yang sering didapat
di dalam saluran pencermaan makanan ikan geng-
gehek. Hubungan antara kematangan gonad dan
panjang standar tkan menunjukkan korelasi po-
stiip yang kuat. Telah ditentukan wkuran mini-
mum  tRkan jamtan dan betina yang sudah mulai
devasa atau sudah permah berbiak; demikian pu-
la persamaan garis regresi hubungan panjang-
berat.

ABSTRACT

A siudy om some biological aspects of
the genggehek fish (Mystacoleucus marginatus
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(C.V.)) has been carried out at the Jatiluhur
man-made lake mnear Purwakarta, West Java, in
the year of 1974 and early 1975. Zooplankton,
phytoplankton and detritus are the main food
objects found in the digestive tract of the
genggehek fish. The maturity of the gonad has
good positive correlation with the standard
length of the fish. The minimum size of the
mature fishes and the length-weight relation
has been also determined.

PENDAHULUAN

Ikan genggehek (Mystacoleucus marginatus (C.V.), Cyprini-
dae) adalah ikan liar asli dari sungai Citarum yang sering di-
tangkap nelayan sebagai ikan konsumsi di waduk Jatiluhur,
Kenyataan bahwa ikan ini dapat hidup dan berbiak di suatu
waduk telah menarik perhatian para penulis untuk menelitl ke-
mungkinan ikan tersebut dibudidayakan.

Penelitian beberapa ikan di Indonesia telah dilakukan
oleh beberapa peneliti, diantaranya oleh Vaas (1957) dam Har-
djasasmica et al. (1973). Kondisi gonad beberapa ikan telah
pula diteliti, misalnya gonad ikan hampal dari danau Cang-
kuang, Leles oleh Hardjasasmita et al. (1973), dan gonad ikan
genggehek dardi laut tawar, Aceh oleh Ayodhya & Machfud
(1969), walaupun yang terakhir hanya secara morfologis.

Penelitian beberapa aspek biologis (makanan, kematangan
gonad, penyebaran dan hubungan panjang-berat) ikan genggehek,
telah dilakukan di waduk Jatiluhur dekat Purwakarta, Jawa
Barat pada tahun 1974 sampal dengan awal tahun 1%75. Metoda-
metoda yang diikuti dalam penelitian ini terutama mengikuti
metoda Pillay (1952) dan Nikolsky (1963) untuk makanan, dan
metoda James (1946} dan Effendi (1972) untuk mempelajari gonad
dengan sedikit perubahan.

Waduk Jatiluhur luasnya berkisar antara 5.300 sampai
8.000 Ha. Volume airnya antara 1.200 - 2.800 x 106 M3. Fluktu-
asi permukaan air ialah kurang lebih 25 M (Therezien, 1970).
Perairan Jatiluhur masih dapat dikatakan bebas darl tanaman
air pengganggu seperti Eichornia (eceng gondok), Salvinig mau-
pun 4dzcolla, tapi waduk tersebut sedikit tercemari oleh adanya
Microcystis (Achmad, 1970).

Ikan-ikan yang terdapat di waduk Jatiluhur dapat dibagi
menjadi dua katagori, vyaitu golongan vyang asli yvang berasal
dari sungai Citarum dan golongan yang didatangkan dari luar,
Ikan—ikan yang asli ada 17 spesies sedangkan pendatang 8 spe-
sies (Achmad, 1970).
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Adalah harapan para penulis, bahwa hasil penelitian ini
dapat menambah data perikanan di Indonesia dan bermanfaat.

BAHAN DAN TATA KERJA

Penangkapan ikan genggehek memakai jaring nilon multifi-
lament, mata jala berukuran 2 x 2 cm dan 5 x 5 cm, panjang
50 M dan lebar 9 M, pada stasion-stasion yang biasa digunakan
oleh LPPD Jatiluhur (lihat peta Gambar 6) dan juga didapat
dari para nelayan.

Pemasangan jaring dilakukan pada jam 16.00 - 18.00 selama
10 sampai 12 jam. Jumlah ikan yang didapat dari hasil seluruh
penangkapan dalam penelitian ini 369 ekor.

Ikan genggehek ditentukan panjang total, panjang standar
dan beratnya kemudian dikeluarkan saluran pencernaannya dan
gonadnya. Saluran pencernaan makanannya diawetkan dalam forma-
lin 7%.

Untuk mengetahui perbandingan kuantitas masing-masing
jenis makanan yang dimakan, dipakai metoda penilaian dikombi-
nasikan dengan metoda volume, mengikuti cara yang dipakai oleh
Hynes (1950) dan Pillay (1952). Oleh karena organisme-organis-
me yang didapat di dalam saluran pencernaan makanan ikan geng-
gehek sangat renik, 1si saluran tersebut diencerkan dengan
aquadest 5 cc, dan dikocok sampai homogen. Komponen-komponen-
nya dipisahkan menjadi &4 katagori menurut banyaknya, 1 - 25 %
bernilai 1, 26 - 50 % bernilai 2, 51 - 75 % bernilai 3, 76%
dan lebih bernilai 4. Penilaian tersebut sesuai dengan yang
dipakal oleh Vass (1975). Untuk setiap ikan yang diteliti di-
lakukan tiga kali ulangan.

Seluruh gonad diamati morfologinya, dipotong dalam tiga
daerah (anterior, tengah dan posterior) dan difiksasi dalam
fiksatif Bouin atau Smith (Gray, 1954}, untuk kemudian dibuat
sediaan-sediaan histologisnya. Dehidrasi dilakukan dengan mem-
pergunakan butil alkehel normal, infiltras{ dan penanaman
dengan parafin (Sutasurya, 1975). Pewarnaan dengan hematoksi-
lin Ehrlich-ecsin (H.E.) dan azan.

Metoda pengamatan gonad terutama mengikuti James (1946)
dan Effendi (1972). Hasil pengamatan morfologis maupun histo-
logis dikorelasikan dengan panjang standar ikan.

HASIL DAN DISKUST
Analisa isi saluran pencernaan

Hasil analisa isi lambung secara kualitatip ("occurence
method") menunjukkan bahwa golongan plankton hewani maupun na-
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bati dan insekta air merupakan organisme-crganisme yang sering
diketemukan di dalam saluran pencernaan makanan ikan genggehek
(lihat Tabel 1). Dari kelompok organisme tersebut di atas
Copepoda-lah yang paling tinggl kejadiannya yaitu sebanyak
69%. Copepoda mulai didapat pada ikan-ikan yang berukuran
61 mm. Macam makanan yang lainnya yang sering diketemukan ia-
lah Cladocera, 67%; Diatomae, 54%; Microcystis, 36% dan in-
sekta air 23%. Sisa makanan lainnya semuanya di bawah 20%, ke-
cuali detritus sebesar 99%. Dari hasil di atas jelas terlihat
bahwa makanan ikan genggehek itu terdiri dari plankton dan
tumbuh~tumbuhan tinggi vang di dalam analisa ini diperlihatkan
sebagai detritus. Dapat dipahami ikan genggehek ini banyak ma-
kan detritus karena mereka lebih suka berada di tepi danau.
Makanan lain selain dari pada plankton dan detritus ialah
insekta air. Organisme inipun biasapya terdapat di tepi danau.
Dari plankton nabati Microcystis dan Diatomae lebih sering di-
ketemukan (54%, 36%), hal ini berbeda dengan plankton lainnya
(Oseillatoria, BZ; Anabaena, 18%; Gloeotrichia, 15%) hal 1ini
disebabkan karena Microeystis dan Diatomae sukar dicerna. Bah-
wasanya prosentase kejadian plankton: Oscillatoria, Anabaena
dan Gloeotrichia rendah dapat dimengerti mengingat plankton-
plankton tersebut dapat dicerna lebih sempurna, sehingga pada
saat galuran pencernaan makanannya dibuka organisme tersebut
telah tercernd.

pari hasil analisa kuantitatif metoda penilaian Cladocera
menunjukkan jumlah nilai yang paling tinggi: 267, dan diikuti
oleh Copepoda, 262; Diatomae, 160; Mieroeyetis, 133; insekta
air, 87 nilai (Tabel 11). Bila makanan jkan genggehek ini di-
bedaken antara plankton dan insekta air maka perbandingannya
adalah 831 banding 87 nilai. Keadaan di atas belum memperhi-
tungkan detritus yang komposisinya sebagian besar ialah sisa-
sisa tumbuh—tumbuhan tinggl yaitu sebanyak 515 nilai.

Melihat kedua hasil di atas maka walau belum mencerminkan
keadaan yang sebenarnya tetapi sudah dapat diambil kesiwmpulan
kasar bahwa makanan ikan genggehek di waduk Jatiluhur adalah
plankton dan sisa-sisa tumbuhan tinggi. Nilal prosentase dari
tumbuhan tinggi tidak dapat memperlihatkan prosentase yang
sebenarnya mengingat ada bagian-bagian detritus yang mungkin
bukan tumbuhan tinggi. '

Dalam penelitian ini waktu penangkapan ikan adalah 10 -
12 jam {(waktu pemasangan jaring), karenanya banyak ikan yang
isi saluran pepcernaan makanannya telah kosong. Hal ini dise-
babkan karena ikan yang tertangkap pada awal pemasangan jaring
telah mencerna makanannya lebih sempurna dari pada ~ikan—ikan
yang tertangkap kemudian. Mengingat beberapa faktor teknis
penangkapan ikan genggehek untuk analisa makanannya hanya ber-—
langsung pada bulan-bulan Japuari sampai dengan bulan Juli,
ini menyebabkan data yang didapat tidak lengkap satu tahun.
Akan tetapi makanan suatu ikan di suvatu danau daerah tropis -
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tidak banyak berubah dari bulan ke bulan, mengingat kondi-
si limnologisnya kurang lebih tetap (Hardjasasmita, ¢t al.,
1973).

Hubungan panjang-berat

Untuk mengetahui hubungan antara panjang dan beratnya
dilakukan studi mengenai hubungan kedua faktor tersebut. Menu-
rut Effendi (1972) hubungan panjang-berat suatu jenis ikan
mempunyai nilai praktis, karena dimungkinkannya merubah nilai
panjang ke dalam nilai berat ikan, atau sebaliknya. Ikan geng-~
gehek dari Jatiluhur ternyata mempunyai hubungan yang linier
yang persamaan regresinya: vy = 3,0065 x -4,0018 untuk ikan
betina dan y = 3,3854 x -4,6660 untuk ikan jantan. Studi
mengenai hubungan panjang-berat ini kiranya perlu terus dikem—
bangkan mengingat hal itu belum banyak dilakukan untuk ikan-
ikan di Indonesia mengingat pula bahwa untuk tiap jenis ikan
mempunyai persamaan garis regresi yang berlainan.

Gonad

Gonad ikan genggehek berpasangan dan pada bagian poste-
riornya bersaty membentuk saluran pelepasan yang bermuara di
dalam lubang urogenitalia, terletak dorsal dari usus dan
ventro-lateral dari gelembung renang. Suatu badan lemak ter-
dapat menempel sepanjang sisi dorsal gonad. Gonad dikelompok-
kan atas dasar kematangannya, didapat 5 stadium ovarium dan
4 stadium testis, sesuai dengan pengelompokan James (1946).

Gambaran histoclogis gonad genggehek sesuvai dengan ciri-
ciri morfologisnya. Ovarium yang lebih besar dengan tonjolan-
tonjolan yang lebih besar mengandung sel telur yang lebih
matang, dari pada oravium yang lebih kecil dengan temjolan-—
tonjolan yang lebih halus. Testis yang lebih besar dan berom-—
bak dengan warna putih buram termyata lebih matang dari pada
yang berukuran lebih kecil dan agak transparan. Meningkatnya
kematangan gonad sejalan dengan bertambah besarnya ukuran go-
nad tetapi lebih ke arah lebar dari pada ke arah panjangnya.

Beberapa peneliti telah mengemukakan berbagai cara penge-
lompokan gonad yang didasarkan atas derajat kematangannya,
antara lain Matthews (1938), Jomes (1940), Weisel (1943),
Polder (1961) dan Harjamulia (1971).

Ovarium

Ovarium termuda atau stadium I (Gambar 1} vang didapat
dalam pengamatan ini sudah menunjukkan dimulainya vitelogene-



sis, dirtandai dengan terdapatnva varuola dengan “ufir oveik ui
dalam sitoplasma. Meskipun demikian, sebagian besar dari ocosit
pada stadium ini masih dalam perioda previtelegenesis. Umumnya
stadium ini terdapat pada kelompok ikan-ikan yang berukuran 65
sampai 86 mm panjang standar (selanjutnya ukuran panjang ikan
yang dipakai ialah panjang standar kecuali diberi keterangan
lain). Selama penelitian ini tidak didapat ovarium yang dike-
lompokkan ke dalam stadium I menurut James {1946), kemungkinan
ikan-ikan dengan stadium tersebut berada di luar medan penang-
kapan (Suparno dan Supriyono, 1975).

Tingkat-tingkat selanjutnya terutama ditandai dengan ber-
tambah besarnya ukuran ocosit dan meningkatnya vitelogenesis.
Pada stadium II proses tersebut sudah jelas dengan bertambah-
nya vakuola dalam sitoplasma dengan butir-butir yolk dalam
beberapa vakuola. Hal ini meningkat lagl pada stadium III, di
mana butir yolk sudah terdapat dalam semua vakuola. Stadium
IV dibagl menjadi dua bagian, IVa dan IVb. Pada stadium IVa
vitelogenesis dalam penyempurnaan. Butir-butir yolk dalam be-
berapa oosit telah memenuhi seluruh sel dan nukleus akan ter—
desak sehingga bentuknya menjadi pipih. Pada stadium 1IVb
(Gambar 2) vitelogenesis telah sempurna. Hampir seluruh oosit
telah diisi penub oleh butir-butir yolk yang kasar. Menurut
James (1946) dan Polder (1961), pada puncak stadium ini nuk-
leus akan terdesak ke tepl sehingga letaknya menjadi peler.
Pada penelitian ini keadaan tersebut tidak didapat. Sebenarnya
gesual dengan tipe telur ikan yang telolesital ekstrim memang
seharusnya tingkat ini ada. Menurut penelitian terdahulu (Har—
djasasmita et al., 1973) tingkat ini jarang didapat, diduga
stadium ini relatip pendek sekali, karena ikan-ikan ini segera
melakukan "spawning", atau pergl ke luar medan penangkapan.
Sesuai dengan pendapat James (1946) stadium IV adalah stadium
dewasa (matang) vang dibagi lagi menjadi stadium IVa (awal)
dan stadium IVb (akhir). Ovarium stadium IV ini terdapat pada
ikan-ikan dengan ukuran 131 sampai 152 mm, dengan ocosit yang
berukuran 700 sampai 900 y. Secara morfologis stadium IVb ini
ditandai dengan ovarium yang mengandung oosit-ocosit besar dan
menyembul pada permukaan dan ovarium rapuh sekali sehingga
oosit-oosit sangat mudah terlepas. Hal ini memperkuat perkira-
an bahwa ovulasi dapat terjadi pada stadium ini. Warna merah
jingga yang terdapat pada ovarium stadium IVa disebabkan oleh
pembuluh-pembuluh darah yang dipakai untuk mengalirkan bahan-
bahan yolk ke dalam oosit dalam penyempurnaan vitelogenesis.
Pembujuh-pembuluh darah ini tidak begitu menyolok lagi pada
stadlum IVb sehingga warna ovarium tampak lebih gelap.

Stadium V (Gambar 3) {alah stadium sesudah "spawning".
Tampak ovarium menyusut dan kendur, berwarna kelabu pucat
dengan oosit yang kecil-kecil. Secara histologis tampak re-
sorpsi dari sisa-sisa oosit yang tidak terovulasikan, bentuk-
nya tidak teratur, butir-butir yolk dan sitoplasma terreduksi.
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Oosit~oosit muda pada berbagai stadium tetap tampak dan diper—
siapkan umtuk perkembang biakan berikutnya. Polder (1961)
membagi stadium V menjadi 3 kelompok sehingga dapat dilihat
sampai di mana persiapan untuk perkembang biakan berikutnya.

Testis

Dalam setiap stadium di dalam testis selalu terlihat ada-
nya spermatogonium dalam jumlah yang berbeda, jumlah terbesar -
didapat pada testis termmda.

Dalam penelitian ini tidak didapat testis dengan stadium
I wenurut pengelompokan James (1946), yaitu testis muda yang
belus memperlihatkan spermatogenesis. Testis termuda yang ber—
hasil diperoleh sudah mempunyai spermatosit bahkan dalam bebe-
rapa lobulus sudah ada spermatid muda (Gambar 4). Tkan-ikan
yang mempunyai testis lebih muda dari stadivm ini wmgkin
masih berada di tempat "spawming” di luar medan penangkapam.

Pada stadium TI, jaringan ikat antar lobulus tampak lebih
jelas dan spermatozoa sudah terdapat berkelompok dalam bebera-
pa lobulus. Struktur tiap spermatozoa tidak jelas akan tetapi
dapat dikenali dari pola pengelompokannya yang khas yaitu de—
retan teratur menyerupai suatu "aliran" searah. Spermatogonia
jumlahnya berkurang sedang spermatosit dan spermatid bertambah
banyak.

Derajat kematangan gonad selanjutnya (stadiuwme III dan IV)
ditandai oleh bertambah banyaknya spermatozoa dan berkurangnya
spermatogonia, spermatosit dan spermatrid.

Pada stadium IV (Gambar 5) lobulus testis telah diisi
penuh oleh spermatozoa, kecuali pada bagian tepi lobulus di
bawah jaringan ikat antar lobulus masih terdapat spermatogomia
yang akan wmenjalani spermatogenesis pada perkembang biakan
berikutnya. Stadium IV ini adalah stadium dewasa sedang stadi-
wm ITT adalah stadium dewasa awal. Ikan-ikan dengan testis
stadivm IV, perutnya membesar dan bila dipijit ke arah poste-
rior akan ke luar cairan putih susu dari lubang kelaminnya.
Ikan-ikan ini terdapat pada kelompok ikan yang berukuran
100 mm.

Oleh karena pada setiap penangkapan dijumpai berwacam—
macam stadiom ovarium dan testis, maka rupanya genggehek dapat
berbiak sepanjang tahun sesuai dengan pendapat Hickling dan
Rutenberg (1936) dan Hardjasasmita et al. (1973).

Badan lemak tampak menyusut dengan bertambah matangnya
gonad, baik pada ovarium maupun pada testis.

Setelah dianalisa secara statistik dengan metoda pengo-
' lahan menurut pengujian: "The Kendall Rank Correlation coeffi-
cient” (Siegel, 1956) terbtrkti ada korelasi yang positip
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Tabel I. Analisa isi lambung 146 ekor ikan genggehek dari wa-
duk Jatiluhur.
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Tabel II. Banyaknya nilai angka jenis makanan dari 146 saluran
pencernaan makanan ikan genggehek vyang diambil pada
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Cambar l: Oosit dari stadium I, v. vakuola berisi butir yolk.

Gambar 2: Ovarium stadium IVb, a. inti pipih dengan nukleoli,
b. butir yolk kasar.

: Ovarium stadium V, o. sisa oosit.

: Testis stadium I, a. spermatogonium, b. spermatosit,
c. spermatozoa.

Gambar 5: Testis stadium 1V, a. spermatogonium, b. spermatozoa.

Skala: Gambar 1 = Gambar 4 & 5; Gambar 2 = Gambar 3.

Gambar 3
Gambar 4
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antara panjang standat tubuh dengan deraj;.. kematangan gonad.
U'ntuk yang betina: p (& > 6,27} < 0,70003 dan untuk vang jan-
tan p (% > 3,43) < 0,003.

Dapat disimpulkan bahwa ikan-ikan vang sudah pernah dan
berpotensi untuk dapat dipijahkan lagi pada ikan betina ialah
vang berukuran 153 mm atau lebih dan pade ikan jantan vang
berukuran I00 mm atau lebih. N

KESIMPULAN

- Dari hasil analisa 146 saluran pencernaan makanan ikan geng-
gehek (Mystacoleucus marginatus (C.V.)) vang berisi, ika
tersebut adalah pemakan plankton dan pemakan detritus.

- Kematangan gonad stadium IV (stadium berbiak)} dicapai oleh
ikan betina berukuran 153 mm dan oleh ikan jantan berukuraa
100 mm (panjang standar).

- Terdapat korelasi positip antara panjang standar tubuh de-
ngan kematangan gonadnya.

- Dapat berbilak sepanjang tahun.

~ Hubungan panjang-berat ikan genggehek mengikuti persamaan
garls regresi:

Betina; v ='3,0065 x -4,0018
Jantang; v = .3,3854 x -4,6660
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